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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

 Akhir-akhir ini sampah merupakan permasalahan yang pelik, karena makin 

hari makin menumpuk. Pemerintah berusaha mengatasi permasalahan sampah 

dengan mengolah sampah secara terpadu yaitu mengurangi sampah dengan 

melakukan pemanfaatan kembali sampah yang masih bisa digunakan, melakukan 

daur ulang, dan dijadikan pupuk. Namun usaha tersebut belum menunjukkan hasil 

yang optimal. Sampah sering kali hanya dibuang begitu saja ketempat pembuangan 

sampah. Masih belum terfikir bahwa sampah dapat dikelola dan bisa menghasilkan 

uang sebagai sumber pendapatan. Menurut  Hadiwiyoto (1983),  jika ditinjau dari 

segi keseimbangan lingkungan, kesehatan, keamanan dan pencemaran, apabila 

sampah tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai gangguan-

gangguan antara lain pencemaran udara, pencemaran air dan penceraman tanah. 

 Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI Nomor 13 Tahun 

2012 Tentang Pedoman Pelaksanaan Bank Sampah, bank sampah di atur dalam 

pasal 1 ayat 2 peraturan ini. Adapun bunyi pasal ini yaitu ”bank sampah adalah 

tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat diaur ulang dan di 

guna ulang yang memiliki nilai ekonomi”. Adapun jenis sampah yang bisa ditabung 

adalah (1) kertas, seperti koran, majalah, dan kardus, (2) plastik, seperti plastik 

botol bening, dan plastik lainnya, (3) logam, meliputi besi, aluminium, dan timah. 

Keadaan atau kondisi sampah yang dapat disetorkan haruslah dalam keadaan bersih 

dan utuh, karena sampah dalam keadaan bersih dan utuh memiliki nilai ekonomi 

tinggi. 
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 Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” terletak di Desa Selat, Kecamatan 

Sukasada, Kabupaten Buleleng, tepatnya di Banjar Dinas Witajati. Bank Sampah 

ini dibentuk oleh muda mudi Banjar Dinas Witajati pada tanggal 04 januari 2014 

dengan  anggota berjumlah 27 orang. Berdirinya bank sampah ini karena masih 

banyak masyarakat Desa Selat membuang sampah tidak pada tempatnya seperti di 

sungai dan ada yang dibakar sehingga menyebabkan lingkungan menjadi kotor, 

timbulnya berbagai macam penyakit, pencemaran lingkungan dan rusaknya 

ekosistem. Sampah-sampah tersebut apabila dikelola dengan baik dan benar akan 

menghasilkan nilai ekonomi bagi masyarakat.  

 Adanya bank sampah “Sampat Sehe Kedas” sangat membantu masyarakat  

Desa Selat dalam pengelolaan sampah sehingga tidak lagi dibuang di sembarang 

tempat atau dibakar saja. Masyarakat dapat memilah terlebih dahulu sampah-

sampah yang akan dikumpulkan kepada Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa 

Selat. Petugas Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa Selat nantinya akan 

berkeliling mengambil sampah-sampah yang telah dikumpulkan ke rumah-rumah 

masyarakat. Setiap pengambilan sampah akan ditimbang berat sampahnya terlebih 

dahulu, setelah itu akan dicatat dan akan diberikan kartu anggota serta buku 

tabungan untuk menyimpan hasil dari pengumpulan sampah-sampah 

tersebut. Harga per kilo dari sampah-sampah tersebut dihargai sebesar Rp.500. 

Sampah-sampah yang telah dikumpulkan akan dijual kembali oleh anggota bank 

sampah kepada pengepul. Hasil penjualan sampah tersebut akan dibayarkan kepada 

nasabah Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa Selat sesuai dengan saldo 

tabungan yang dimiliki dan sisanya akan dimasukkan ke khas Bank Sampah 
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“Sampat Sehe Kedas” Desa Selat. Pengambilan uang tabungan tersebut dapat 

dilakukan satu bulan sekali. 

 Bank sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan 

hidup, seperti membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya kebersihan, dan membuat sampah menjadi barang ekonomis. Dari 

menabung di Bank Sampah tersebut dapat menambah pendapatan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, serta dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti mengangkat alur judul 

Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa Selat, Kecamatan Sukasada, 

Kabupaten Buleleng”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Bedasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang perlu 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.2.1 Bagaimana Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa Selat, 

 Kecamatan  Sukasada, Kabupaten Buleleng dari Segi Perencanaan? 

1.2.2 Bagaimana Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa Selat, 

 Kecamatan  Sukasada, Kabupaten Buleleng dari Segi Pengorganisasian? 

1.2.3 Bagaimana Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa Selat, 

 Kecamatan  Sukasada, Kabupaten Buleleng dari Segi Pengarahan? 

1.2.4 Bagaimana Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe Kedas” Desa Selat, 

 Kecamatan  Sukasada, Kabupaten Buleleng dari Segi Pengawasan? 
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1.3  Tujuan Penelitian  

 Bedasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hal-hal sebagai berikut. 

1.3.1 Untuk mengetahui Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe kedas” Desa 

 Selat, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng dari Segi Perencanaan. 

1.3.2 Untuk mengetahui Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe kedas” Desa 

 Selat, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng dari Segi 

 Pengorganisasian. 

1.3.3 Untuk mengetahui Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe kedas” Desa 

 Selat, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng dari Segi Pengarahan. 

1.3.4 Untuk mengetahui Pengelolaan Bank Sampah “Sampat Sehe kedas” Desa 

 Selat, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng dari Segi Pengawasan. 

  

1.4   Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut. 

1.4.1   Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

sebagai pengembangan ilmu serta memperluas pengetahuan yang berkaitan dalam 

bidang pengelolaan. 

1.4.2 Manfaat praktis 

a. Bagi bank sampah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta kontribusi 

kepada pengurus bank sampah “Sampat Sehe Kedas” dalam pengelolaan. 
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b. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini dapat menjadi sumber belajar bagi mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akhir yaitu sekripsi sebagai syarat lulus dari 

Universitas dan memperoleh gelar sarjana. 

c. Bagi lembaga 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi di perpustakaan 

Undiksha singaraja,serta dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang 

melakukan penelitian yang sejenis 

 


